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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing
(BAIPABIT) terhadap kemampuan berargumen peserta didik SMP. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII SMP
Negeri 1 Suralaga semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah sampel 43 orang peserta didik yang terbagi
menjadi dua kelas penelitian, kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen semu dengan desain penelitian pretest posttest group design. Analisis data keefektifan BAIPABIT
terhadap kemampuan berargumen peserta didik dengan menggunakan indeks gain ternormalisasi dan ketuntasan
belajar klasikal peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor N-Gain pada kelas kontrol sebesar 30,77 %
dan kelas eksperimen sebesar 57,57 % dan analisis ketuntasan klasikal menunjukkan bahwa ketuntasan Kklasikal
kelas kontrol sebesar 33,33 % dan kelas eksperimen sebesar 72,73 %. Hal tersebut membuktikan bahwa bahan IPA
berbasis inkuiri terbimbing (BAIPABIT) lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berargumen peserta didik
SMP daripada bahan ajar yang biasa digunakan oleh guru.

Kata Kunci : bahan ajar IPA, inkuiri terbimbing, kemampuan berargumen.

Abstract: This study aims to determine the effectiveness of guided inquiry-based science teaching materials on the
ability to argue junior high school students. This research was conducted in class VI of Suralaga 1 Public Middle
School in the odd semester 2018/2019 academic year. The sample of 43 students was divided into two research
classes: the control and the experimental classes. The research type was quasy experimental study with pretest
posttest group design. The effectiveness of inquiry-based science teaching materials on students ‘ability to argue
was analyzed by normalized gain indexes and students' classical completeness. The results showed that the N-Gain
score in the control class was 30.77 % and the experimental class was 57.57 %. The classical completeness analysis
showed that the classical completeness of the control and experimental classes were 33.33 % and 72.73 %,
respectively. In conclusion, the guided inquiry based science material is effective in improving the ability to argue
junior high school students than teaching materials commonly used by teachers.
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PENDAHULUAN memiliki kemampuan memberikan argumen ilmiah

Kemampuan berargumen adalah masih rendah [3]. Dalam hasil penelitian lainnya
kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan menyatakan bahwa 97 % peserta didik menganggap
kembali materi yang disertai dengan bukti-bukti atau kemampuan berargumentasi penting dimiliki oleh
ide-ide  hingga menarik  suatu  kesimpulan. peserta didik dan perlu dibelajarkan dalam kegiatan
Kemampuan berargumen merupakan salah satu pembelajaran di dalam kelas [2]. Kemampuan
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh peserta berargumen penting dibelajarkan agar peserta didik
didik. Penguasaan konsep memiliki korelasi dengan lebih memahami materi, melatih rasa percaya diri dan
kemampuan  berargumen  peserta didik  [1]. bermanfaat di dalam dunia kerja. Selain itu,
Kemampuan penguasaan konsep yang tinggi akan kemampuan berargumen juga penting dalam melatih
menyebabkan baiknya argumen yang diberikan oleh peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan
peserta didik [2]. pembelajaran, mengetahui kesulitan peserta didik

Terkait dengan kemampuan berargumen, dalam memahami materi, serta dapat
beberapa peneliti sudah melakukan penelitian. mengungkapkan benar tidaknya konsep yang dimiliki
Sebanyak 95 % mahasiswa calon guru yang ada di oleh peserta didik.
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Untuk mengetahui keadaan riil di lapangan,
telah dilakukan studi pendahuluan di SMPN 1 dan
SMPN 2 Suralaga, yang merupakan dua sekolah
negeri yang ada di Kecamatan Suralaga Kabupaten
Lombok Timur. Studi pendahuluan dilaksanakan
dengan analisis kurikulum. Hasil analisis kurikulum
dilaksanakan melalui analisis jawaban dan butir tes
dalam Penilaian Akhir Semester Bersama (PASB)
serta analisis buku teks yang digunakan oleh guru.
Hasil analisis jawaban peserta didik pada PASB
semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 bahwa
peserta didik SMPN 1 Suralaga memperoleh nilai
rata-rata 4,22 dengan ketuntasan klasikal hanya 9 %.
Hasil tersebut berada jauh di bawah nilai KKM dan
angka ketuntasan klasikal yang sudah ditentukan,
yakni KKM 65 dengan 75 % angka ketuntasan
klasikal. Hasil analisis butir tes PASB menunjukkan
tes PASB berisi 20 % soal mengukur hafalan konsep
dan 80 % mengukur penguasaan konsep Yyang
meminta peserta didik untuk memberikan penjelasan
terhadap suatu permasalahan yang diberikan.
Analisis jawaban peserta didik pada tiap butir tes
menunjukkan sebagian besar peserta didik memiliki
kelemahan dalam menjawab soal yang mengukur
penjelasan ilmiah peserta didik.

Kondisi tersebut didukung oleh hasil analisis
buku teks yang digunakan guru. Guru di SMPN 1
Suralaga menggunakan beberapa buku teks sebagai
acuan pembelajaran. Buku teks yang digunakan
diantaranya adalah BSE (Buku Sekolah Elektronik),
buku teks terbitan Erlangga, buku teks dan LKS
terbitan Tiga Serangkai dan buku-buku pendukung
kurikulum 2013 lainnya. Dari analisis beberapa buku
teks yang digunakan, dalam buku tersebut rata-rata
berisi penjelasan materi pelajaran yang sangat detail
dan memberikan ruang bagi peserta didik untuk
memperdalam penguasaan materi melalui kegiatan
praktikum. Detailnya penjelasan materi dalam buku
teks tersebut secara langsung melatih peserta didik
untuk menghafal konsep-konsep yang ada dalam
buku teks, dan guru pun mengabaikan Kkegiatan
praktikum karena bersifat pendalaman materi dan
keterbatasan alat dan bahan praktikum yang dimiliki
yang sesuai dengan kebutuhan praktikum yang
terdapat dalam buku teks.

Berdasarkan data dan fakta yang diperoleh
dalam studi pendahuluan membuktikan bahwa
rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik
disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang tidak
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berfikirnya. Rendahnya kemampuan
berfikir akan berpengaruh terhadap kemampuan
berargumen peserta didik, yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap penguasaan konsep mereka.

Menerapkan ~ metode  ilmiah  dalam
pembelajaran adalah salah satu langkah dalam
meningkatkan kemampuan berargumen peserta didik,
dan inkuiri terbimbing adalah contoh model
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya
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menerapkan metode ilmiah. Langkah metode ilmiah
dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
beragumen peserta didik [5]. Pendekatan saintifik
dalam model pembelajaran memberikan pengaruh
yang positif terhadap kemampuan berargumen
peserta didik SMA [6-8]. Dalam salah satu hasil
penelitian bahwa hasil belajar peserta didik dapat
ditingkatkan dengan menggunakan pembelajaran
yang berbasis inkuri, dimana peserta didik dapat
mempraktekkan langsung apa yang dipelajari [9].

Pelajaran IPA banyak mengandung konsep
abstrak yang harus dipahami oleh peserta didik, dan
menjadi acuan penting bagi guru untuk mengajarkan
IPA secara utuh dengan menggunakan tahapan-
tahapan proses ilmiah yang dianjurkan di dalam
Kurikulum 2013 [10]. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
mengembangkan kurikulum, meningkatkan kualitas
pembelajaran, peningkatan mutu tenaga pengajar
serta lingkungan yang kondusif dan memadai.

Mengembangkan  kurikulum dalam hal
pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan tuntutan
kurikulum sangatlah penting. Bahan ajar yang
berbasis inkuiri terbimbing efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berargumen peserta didik,
yang memudahkan mereka dalam menemukan
penyelesaian masalah, menemukan konsep yang
konkrit dan membangun pola berpikir yang tinggi
sesuai  dengan  pengalaman  mereka  [11].
Mengembangkan perangkat pembelajaran berupa
buku ajar dan LKPD yang menggunakan model
inkuri pada peserta didik SMP, dapat melatih
keterampilan proses peserta didik dan dapat
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik [10].
Melalui  perangkat pembelajaran IPA  SMP
menggunakan model inkuiri terbimbing yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik pada materi Klasifikasi Mahluk
Hidup [12]. Hal tersebut disebabkan karena melalui
langkah-langkah metode ilmiah yang diterapkan
dalam perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dapat melatih peserta didik membangun sendiri
pengetahuan mereka melalui kegiatan penelitian
dalam inkuri yang dilakukan.

Melihat permasalahan di atas, dipandang
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
efektivitas Bahan Ajar IPA berbasis Inkuiri
Terbimbing (BAIPABIT) dalam meningkatkan
kemampuan berargumentasi peserta didik SMPN 1
Suralaga

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 1
Suralaga tahun pelajaran 2018/2019. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VII-B
yang berjumlah 21 orang sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII-C yang berjumlah 23 orang sebagai
kelas kontrol.
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Data peningkatan kemampuan berargumen
peserta didik setelah diajarkan dengan menggunakan
Bahan Ajar [IPA berbasis Ikuiri Terbimbing
(BAIPABIT) diperoleh dari hasil pretest dan posttest
kemampuan berargumen peserta didik yang dianalisis
dengan menggunakan indeks gain ternormalisasi
sebagai berikut:

Spost - Skawal

N — Gain = x 100 %

Smax - Skawal

Keterangan:

N-gain = Gain ternormalisasi

Skawal = Skor kemampuan awal
Spost = Skor Posttest
Shax = Skor maksimum ideal

Adapun kriteria gain ternormalisasi dapat dilihat pada
Tabel 1 [11].

Tabel 1. Kriteria N-gain

N-Gain Kategori
N-Gain > 70 % Tinggi
70% > N-Gain > 30% Sedang
N-Gain < 30 % Rendah

Data keefektifan Bahan Ajar IPA berbasis Inkuiri
Terbimbing (BAIPABIT) dianalisis menggunakan
analisis ketuntasan belajar, yakni ketuntasan belajar
secara individual yang diukur berdasarkan
pencapaian KKM (kriteria ketuntasan minimal) dan
ketuntasan belajar klasikal yang mengukur tingkat
keberhasilan ketuntasan belajar peserta didik secara
menyeluruh. KKM yang digunakan sebagai acuan
adalah 65. Untuk mengukur persentase ketuntasan
belajar klasikal (X) dengan menggunakan rumus:

X Siswa memperoleh nilai 2KKM
X= x 100%

X siswa mengikuti tes

Ketuntasan belajar Klasikal peserta didik
dikategorikan berdasarkan interval kriteria ketuntasan
hasil tes hasil belajar disajikan pada Tabel 2 [14]:

Tabel 2. Persentasi ketuntasan klasikal hasil
belajar peserta didik
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Analisis peningkatan kemampuan
berargumen peserta didik menggunakan rumus N-
Gain dari hasil pretest dan posttes yang sudah
dilakukan, yang kemudian dikategorikan berdasarkan
kategori N-Gain dengan nilai N-Gain < 30 % berada
kategori rendah, 70 % > N-Gain > 30 % kategori
sedang dan N-Gain > 70 % kategori tinggi [13].
Adapun tabel hasil analisis N-gain dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Analisis peningkatan kemampuan
berargumen peserta didik berdasarkan nilai N-Gain

Kelas Kelas Pretest Posttest N-Gain
Kontrol VII-C 35 55 30,77 %
Eksperimen VII-B 34 72 57,57 %

Kategori Sedang

Persentase

K Kategori Ket.
etuntasan

X>81% Sangat baik Sangat efektif
61% <X>80% Baik Efektif
41% <X >60% Cukup baik Cukup efektif
21% <X >40% Kurang Kurang efektif

X>20%

Sangat kurang  Sangat kurang efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran
menggunakan bahan ajar IPA berbasis inkuiri
terbimbing (BAIPABIT) terhadap kemampuan
berargumen peserta didik dianalisis menggunakan
rumus persentase ketuntasan klasikal (X), dengan
menghitung persentase jumlah peserta didik yang
memproleh nilai di atas KKM (65). Nilai persentase
ketuntasan klasikal tersebut kemudian dikategorikan
menggunakan kriteria keefektifan dengan nilai
persentase ketuntasan klasikal X > 20% dengan
kategori sangat kurang efektif, 21% < X > 40%
kategori kurang efektif, 41% < X > 60% kategori
cukup efektif, 61% < X > 80% kategori efektif dan X
> 81% dengan kategori sangat efektif [14]. Hasil
analisis keefektifan BAIPABIT terhadap kemampuan
berargumen dapat dilihat pada Gambar 1.

72.73

33.33

Kontrol Eksperimen

Gambar 1. Diagram persentase ketuntasan
belajar peserta didik

Berdasarkan dari hasil analisis ketuntasan
klasikal menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis
inkuiri terbimbing (BAIPABIT) yang diterapkan di
SMP Negeri 1 Suralaga dapat meningkatkan
kemampuan berargumen peserta didik. Hal tersebut
dilihat dari persentase ketuntasan klasikal pada kelas
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eksperimen sebesar 72,73% dan kelas kontrol sebesar
33,33%. Ini membuktikan bahwa penggunaan
BAIPABIT dalam pembelajaran di kelas efektif
meningkatkan kemampuan berargumen peserta didik
SMP dibandingkan pembelajaran dengan buku teks
yang biasa digunakan guru di SMPN 1 Suralaga.
Hasil analisis ketuntasan klasikal tersebut diperkuat
oleh hasil uji N-gain dengan nilai N-Gain sebesar
57,57% dengan kategori sedang pada kelas yang
belajar menggunakan BAIPABIT.

Meningkat kemampuan berargumen peserta
didik dalam penelitian ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan bahwa kemampuan berargumentasi
peserta didik dapat meningkat melalui kegiatan
penyelidikan ilmiah karena dalam pelaksanaannya
peserta didik dilatih menyimpulkan hasil penelitian
yang valid berdasarkan bukti-bukti yang didapatkan
melalui  penyelidikan  yang dilakukan  [15].
Meningkatnya kemampuan beragumen peserta didik
karena mereka menemukan sendiri bukti berdasarkan
hasil penyelidikan. Argumentasi adalah eksplorasi
yang sistematis dari suatu konfirmasi teoritis melalui
koordinasi bukti-bukti yang menggambarkan hasil
observasi empiris atau hasil eksperimen tentang
fenomena alam [16].

Peningkatan kemampuan berargumen
disebabkan oleh bahan ajar (BAIPABIT) yang
dikembangkan memiliki ciri khas  yang
membedakannya dengan bahan ajar lain, yaitu bahan
ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing (BAIPABIT)
dimana langkah-langkah dari model inkuiri
terbimbing dapat melatih kemampuan berargumen
peserta didik, baik memprediksi - mengamati —
menjelaskan, mengklasifikasikan ataupun
menginterpretasi data.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan, hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
IPA berbasis inkuiri terbimbing (BAIPABIT) cukup
efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berargumen peserta didik. Terbukti dari hasil analisis
ketuntasan klasikal sebesar 72,73% kategori efektif,
yang didukung oleh persentase N-Gain kemampuan
berargumen peserta didik sebesar 57,57% dengan
kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa
bahan ajar IPA Dberbasis inkuiri terbimbing
(BAIPABIT) yang dikembangkan efektif
meningkatkan kemampuan beragumen peserta didik.
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